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ABSTRAK

Hayatul Islamiah. 2018. “Pengaruh L . Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap
Kompetensi Fisika Siswa Pada Materi Momentum dan Gerak Harmonik
Sederhana Kelas X Semester II SMAN 1 Pariaman”. Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Saat ini belum ada sumber belajar yang dapat membantu siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu kegiatan praktikum cenderung dilakukan
demonstrasi di depan kelas, sehingga belum menuntut pembelajaran berpusat pada
siswa. Salah satu sumber belajar yang dapat membantu keaktifan siswa dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS dipadukan dengan pendekatan
saintifik dan model pembelajaran inkuiri Terbimbing. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada materi momentum dan gerak harmonis
sederhana kelas X SMAN 1 Pariaman.

Jenis penelitian adalah Quasi Ekperimental Design dan rancangan penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian siswa kelas X MIPA
SMAN 1Pariaman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling sehingga didapatkan kelas eksperimen X MIPAL menggunakan LKS
berbasis inkuiri terbimbing dan kelas kontrol X MIPA3 menggunakan LKS yang
tidak mencantumkan sintaks inkuiri terbimbing.Teknik pengumpulan data
kompetensi sikap menggunakan lembar penilaian diri dan antarteman, kompetensi
pengetahuan melalui tes tertulis dan kompetensi keterampilan melalui penilaian
unjuk kerja. Data penelitian dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata
menggunakan statistik uji t.

Hasil uji thiwng Untuk aspek sikap penilaian diri sebesar 2,45 dan penilaian
antarteman sebesar 2,21 pengetahuan sebesar 2,50 dan keterampilan sebesar 2,49
menunjukkan thing berada di luar daerah penerimaan Ho. Hal tersebut
menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelas sampel memiliki
keberartian pada taraf nyata 0,05 dengan nilai thiwng > tianel. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKS berbasis inkuiri
terbimbingterhadap pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X SMAN 1
Pariaman.

Kata kunci: LKS,Inkuiri Terbimbing ,Momentum, Gerak Harmonis Sederhana,
Kompetensi Fisika siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mengantisipasi masa
depan, karena pendidikan selalu diorientasikan pada penyiapan manusia untuk
berperan di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan instrumen yang
penting bagi setiap bangsa untuk meningkatkan daya saingnya dalam kehidupan
masyarakat global. Sadar akan hal itu, negara-negara maju selalu membangun
dunia pendidikannya tanpa henti dan meningkatkan investasinya dalam dunia
pendidikan. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak boleh
tertinggal dalam meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat bersaing dengan
masyarakat dunia.

Indonesia merupakan negara yang luas dengan jumlah penduduk yang
banyak. Permasalah pendidikan di Indonesia identik dengan masalah kualitas,
pemerataan serta sarana dan prasarana. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam
mengatasi permasalahan tersebut diantaranya mengadakan Pendidikan dan
Latihan Profesi Guru (PLPG), penataran serta sertifikasi guru untuk meningkatkan
kualitas dan kompetensi guru dalam bidangnya. Pemerintah juga melakukan
kegiatan SM-3T sebagai upaya pemerataan pendidikan di seluruh tanah Indonesia.
Upaya penyempurnaan kurikulum juga dilakukan pemerintah, misalnya
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), kemudian KTSP disempurnakan menjadi Kurikulum 2013.



Pemerintah juga mengupayakan pengoptimalan pembelajaran dengan
penyediaan sarana dan prasarana seperti pengadaan bahan ajar serta pembenahan
perangkat pembelajaran. Usaha yang telah dilakukan pemerintah sebaiknya juga
didukungdengan upaya guru dalam memaksimalkan semua sarana dan prasarana
yang telah disediakan. Misalnya dengan penggunaan peralatan praktikum,
pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar agar lebih bervariasi, pengadaan alat peraga dengan
bertujuan untuk membantu siswa agar mendapat gambaran yang konkrit terkait
dengan materi pembelajaran.

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas X SMAN 1 Pariaman,
ditemukan bahwa siswa masih belum optimal memanfaatkan fasilitas yang
tersedia di sekolah. Siswa banyak yang tidak memiliki buku ataupun
sumber-sumber lain untuk belajar. Pemberian informasi dalam proses
pembelajaran hanya diharapkan dari guru saja. Penggunaan bahan ajar di sekolah
belum optimal seperti penggunaan LKS dan pemanfaatan alat-alat laboratorium
yang belum efektif menjadi penghalang bagi siswa untuk dapat mengembangkan
kompetensinya. Siswa menjadi kurang aktif mencari dan menggali informasi
sehingga mereka mengalami masalah dalam memahami pelajaran fisika.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah siswa belum
mampu mengerjakan persoalan-persoalan yang diberikan guru. Sumber ataupun
bahan belajar yang dimiliki oleh siswa menjadi salah satu faktor penyebabnya.
Siswa menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran

fisika tidak terlaksana dengan baik. Kegiatan pembelajaran di kelas bisa



ditingkatkan menjadi lebih baik dengan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa melalui praktikum ataupun diskusi berkelompok.

Kegiatan praktikum atau diskusi berkelompok dapat berjalan dengan baik
apabila siswa memiliki bahan ajar yang menuntun terlaksananya kegiatan
tersebut. Guru bisa memberikan buku pedoman atau Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada siswa. Selain itu penggunaan LKS dapat mengembangkan kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Penggunaan LKS pembelajaran
menjadi lebih terarah sehingga siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran
karena memiliki pegangan dalam belajar.

Penggunaan LKS di sekolah sudah menjadi kebutuhan pembelajaran namun
penggunaan LKS yang berbasis model pembelajaran jarang ditemui. Model yang
diterapkan dalam LKS merupakan model yang bisa dilakukan untuk kegiatan
praktikum atau diskusi kelompok. Model yang tepat sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran karena merupakan cara guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Tanpa model pembelajaran maka proses
pembelajaran tidak akan berjalan optimal sehingga tujuan yang telah dirumuskan
tidak akan berjalan dengan baik.

Inkuiri terbimbing menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran. Model ini melatih siswa berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah
pasti dari masalah yang diberikan oleh guru.Inkuiri terbimbing adalah model
inkuiri yang banyak dicampuri oleh guru. Guru mengarahkan dan memberikan

petunjuk lewat prosedur maupun pertanyaan-pertanyaan pengaruh selama proses



pembelajaran tetapi tidak memberikan jawaban (Suparno, 2013: 68). Model
inkuiri terbimbing terdiri dari tujuh tahap pembelajaran, yaitu menetapkan
masalah, menyusun/merumuskan hipotesis, melaksanakan penelitian/ eksperimen,
menganalisis data, menguji hipotesis, menyimpulkan/membuat simpulan umum, d
an menyajikan hasil (Abidin, 2013 : 154).

Hasil penelitian terdahulu seperti yang telah dilakukan oleh Nadya
Mahardika yang berjudul pengaruh penerapan bahan ajar bermuatan kecerdasan
komprehensif menggunakan model pembelajaran inkuiri.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti terhadap kompetensi fisika
siswa yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.Penerapan model
inkuiri terbimbing secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satunya,pada mata pelajaran fisika yang menuntut siswa untuk berpikir analisis.

Guru dapat menggunakan LKS yang terintegrasikan model pembelajaran.
Sebagai contoh, penggunaan LKSyang berbasis pada model inkuiri terbimbing.
LKS tersebut berisi tahap-tahap pembelajaran model inkuiri terbimbing
diaplikasikan dalam bentuk kegiatan siswa yang terangkum dalam LKS. Oleh
sebab itu penggunaan LKS bisa menjadi salah satu solusi alternatif yang dapat
dilakukan oleh Guru.

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian dengan
judulPengaruh LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap Kompetensi
Fisika Siswa pada Materi Momentum dan Gerak Harmonik Sederhana

Kelas X Semester Il SMAN 1 Pariaman diharapkan hasil dari penelitian ini



adalah kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa pada pembelajaran

fisika meningkat.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, peneliti mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1.  Tidak semua siswa yang memiliki sumber atau bahan belajar.

2. Dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan model atau
pendekatan dalam pembelajaran sehingga pemberian informasi hanya
diharapkan dari guru saja.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, maka dibatasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Sumber belajar atau bahan ajar yang digunakan berupa LKS berbasis inkuiri
terbimbing.

2. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan saintifik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat pengaruh yang
berarti dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap kompetensi

fisika siswa pada materi momentum dan gerak harmonik sederhana kelas X

semester [ SMAN 1 Pariaman ? «



E. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur
ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian ini yaitu untuk menyelidiki
pengaruh yang berarti dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap
kompetensi fisika siswa pada materi momentum dan gerak harmonik sederhana
kelas X semester Il SMAN 1 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai ilmu yang menambah wawasan dan pengalaman serta
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi kependidikan Fisika di Jurusan
Fisika FMIPA UNP.

2. Guru, sebagai salah satu masukan atau alternatif dalam pemilihan perangkat
pembelajaran dan model pembelajaran.

3. Siswa, sebagai salah satu sumber belajar yang membantu siswa aktif dalam
proses pembelajaran.

4.  Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan

penelitian pada masa yang akan datang.



